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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Hexagon Fraud Theory 

terhadap fraudulent financial statement dengan pengukuran F-SCORE serta komite 

audit sebagai variabel moderasi. Teori agensi dan fraud hexagon theory menjadi 

dasar teori penelitian ini. Sampel penelitian yaitu 16 perusahaan sektor konstruksi 

bangunan dan konstruksi non bangunan yang terdaftar di ISSI tahun 2017-2021. 

Analisis data menggunakan model regresi data panel dan Moderated Regression 

Analysis (MRA) untuk menganalisis data sekunder berupa laporan keuangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pressure, rationalization, dan 

capability berpengaruh positif signifikan terhadap fraudulent financial statement. 

Akan tetapi opportunity, arrogance, dan collusion tidak berpengaruh terhadap 

fraudulent financial statement. Selain itu, komite audit mampu memoderasi 

pengaruh pressure, capability, dan collusion terhadap fraudulent financial 

statement. Namun komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh opportunity, 

rationalization, dan arrogance terhadap fraudulent financial statement.  

Kata Kunci: Fraudulent Financial Statement, Fraud Hexagon Theory, dan 

Komite Audit 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Hexagon Fraud Theory on fraudulent 

financial statements by measuring the F-SCORE and the audit committee as 

moderating variables. Agency theory and fraud hexagon theory form the basis of 

this research theory. The research sample is 16 companies in the building 

construction and non-building construction sectors registered at ISSI in 2017-2021. 

Data analysis uses a panel data regression model and Moderated Regression 

Analysis (MRA) to analyze secondary data in the form of financial reports. 

The results of the study show that pressure, rationalization, and capability 

have a significant effect on fraudulent financial statements. However, opportunity, 

arrogance, and collusion have no effect on fraudulent financial statements. In 

addition, the audit committee is able to moderate the effect of pressure, capability 

and collusion on fraudulent financial statements. However, the audit committee was 

unable to moderate the influence of opportunity, rationalization and arrogance on 

fraudulent financial statements. 

Keywords: Fraudulent Financial Statement, Fraud Hexagon Theory, dan 

Komite Audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2016),  

mengasumsikan fraud adalah sebuah bentuk tindakan pihak dari dalam maupun 

luar secara sengaja yang melawan hukum untuk memanipulasi maupun 

memberikan laporan keuangan yang tidak sebenarnya kepada pihak lain untuk 

mendapatkan keuntungan bagi individu dan/atau kelompok yang bisa membuat 

pihak lainnya rugi secara langsung maupun secara tidak langsung. ACFE 

mengklasifikasikan terdapat tiga kategori fraud yaitu diantaranya adalah 

corruption, asset misappropariate, serta fraud financial statement (Christian & 

Veronica, 2022).  

Dalam Report to the Nations ACFE (2022) membuktikan dengan hasil 

survei bahwa kasus korupsi yang meliputi pelanggaran seperti penyuapan, 

pemerasan dan pemberian illegal atau gratifikasi berada di tingkat standar yang 

terjadi sekitar 50% yang merugikan rata-rata senilai USD $150.000. Kasus 

penyalahgunaan aset merupakan kasus kategori umum dengan tingkat kasus 

sebesar 86% yang menyebabkan kerugian senilai USD $100.000 per kasus. 

Namun kasus tersebut berbanding terbalik dengan kasus kecurangan laporan 

keuangan yang diperbuat oleh pelaku yang mengakibatkan munculnya salah 

saji atau menghilangkan material pada financial statement dengan kategori 

yang paling tidak umum sebesar 9% namun berdampak kerugian paling tinggi 

yaitu USD $593.000. Hal tersebut digambarkan berikut. 
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Gambar 1.1 Kategori Fraud 

 

 

 

Sumber: ACFE (2022)                                                             

ACFE (2022) melakukan riset analisis terhadap berbagai jenis industri 

yang menyatakan bahwa sektor industri kontruksi atau construction paling 

banyak dan sering melakukan kasus fraudulent financial statement dibanding 

sektor lainnya di tahun 2022 dengan jumlah presentase kasus sebesar 18%. 

Dalam Report to The Nation, ACFE (2022) menemukan adanya kasus-kasus 

yang sering terjadi adalah perusahaan yang termasuk dalam sektor kontruksi, 

dikarenakan  peusahaan sektor tersebut masih dikatakan sangat lemah dalam 

pengendalian internal secara optimal yang bisa menyebabkan para eksekutif 

perusahaan melakukan tindakan fraudulent financial statement. Perusahaan-

perusahaan sektor tersebut sangat rawan terjadi kasus fraudulent financial 

statement yang bisa mendompleng proyek yang menjanjikan dan 

menguntungkan banyak bagi para pelaku. 
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Gambar 1.2 Most Common Fraud Schemes in Industry 

 

Sumber: ACFE (2022) 

 

 Menurut ACFE (2016), mengasumsikan fraudulent financial statement 

didefinisikan tindakan yang disengaja oleh seseorang untuk memanipulasi 

laporan keuangan dengan melakukan penyajian serta rekayasa nilai tertentu 

dari financial statement untuk bisa menyebabkan para pihak pengguna laporan 

keuangan salah informasi, khususnya kreditor dan pemegang saham. Laporan 

keuangan mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu perusahaan 

karena berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi keuangan 

mengenai lembaga maupun perusahaan tersebut. Selain itu, laporan keuangan 

mencerminkan akuntabilitas, tanggung jawab, serta efisiensi manajemen dalam 

mengelola sumber daya keuangan dan pengeluaran perusahaan (Widayanto & 

Senjani, 2018). IAI (2013) mengesahkan PSAK Nomor 1 yang mendefinisikan 
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tujuan utama dari financial statement adalah menyajikan informasi yang 

relevan dengan kinerja, posisi keuangan, dan perubahan dalam keadaan 

keuangan sebuah perusahaan yang beguna untuk para pihak yang 

menggunakan laporan keuangan untuk membuat pengambilan keputusan. 

Setiap perusahaan harus membuat laporan keuangan yang berkualitas 

karena dengan adanya laporan keuangan, perusahaan dapat mengevaluasi 

secara efisien dan efektif mengenai kinerja perusahaan yang dijadikan wadah 

informasi untuk para pengguna laporan keuangan bagaimana kondisi keuangan 

dan aktivitas operasional perusahaan (Natalia & Luhgiantno, 2021). 

Pentingnya laporan keuangan berdampak terjadinya salah saji yang 

dimanipulasi oleh pihak perusahaan termasuk manajemen agar dapat menutupi 

keadaan keuangan perusahaan sesungguhnya, serta berdampak pada 

menurunnya kualitas informasi laporan keuangan. Dengan adanya salah saji 

material ini biasanya dalam bentuk tindakan pemalsuan, manipulasi, atau 

tindakan untuk mengubah data pada laporan keuangan (Putri, 2017).  

Septriani & Handayani (2018) berpendapat bahwa kasus fraudulent 

financial statement yang tidak terdeteksi sejak awal akan berdampak besar 

yang bisa merugikan pihak pengguna laporan keuangan maupun yang lainnya. 

Tindakan fraudulent financial statement selalu terjadi seiring berjalannya 

waktu, apabila tidak segera diatasi dan dideteksi sejak dini akan berdampak 

buruk pada kelangsungan sebuah perusahaan. Dalam mendeteksi adanya 

tindakan kecurangan laporan keuangan membutuhkan berbagai tindakan 
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perencanaan dan upaya yang matang agar pengendalian deteksi laporan 

keuangan yang dilakukan bisa relevan dan valid (Sari & Nugroho, 2020).  

Indonesia yang mempunyai berbagai macam sektor perusahaan yang 

diminati oleh para investor dalam negeri sampai asing, terutama sektor 

kontruksi. Kasus yang pernah terjadi di perusahaan BUMN sektor konstruksi 

bangunan yaitu PT Waskita Karya, terjadi konflik fraudulent financial 

statement tahun 2009. Direktur utama baru perusahaan tersebut kala itu yaitu 

Muhammad Choliq, mengungkapkan kejanggalan dalam pelaporan keuangan 

perusahaan tersebut. Dalam laporan keuangan perusahaan tersebut, terungkap 

adanya manipulasi pencatatan yang melebihkan angka (overstate) dengan total 

kelebihan pencatatan yang mencapai hampir Rp. 500 miliar dari tahun 2004-

2007. Pencatatan tersebut menghasilkan kelebihan berdasarkan laba bersih 

perusahaan yang dilaporkan pada periode tersebut, yaitu Rp. 52,68 miliar, Rp. 

50,28 miliar, Rp. 54,85 miliar, serta Rp. 34,1 miliar. Kementerian BUMN 

melakukan penyelidikan terhadap manajemen perusahaan tersebut serta 

melakukan pemeriksaan terhadap KAP Ishak, Saleh, Soewondo & Rekan, yang 

melakukan pemeriksaan pada perusahaan tersebut. KAP tersebut juga diduga 

terlibat dalam penyajian laporan keuangan yang tidak akurat1.  

Pemerintah sering memilih perusahaan BUMN dalam mengerjakan 

proyek konstruksi, termasuk memberikan proyek kerjasama dengan nilai 

proyek di atas 100 miliar. Akan tetapi, karena jumlah proyek pembangunan 

 
1 Kontan.co.id. Kementerian BUMN Akan Tindak Auditor Waskita Karya. 

(https://keuangan.kontan.co.id/news/kementerian-bumn-akan-tindak-auditor-waskita-karya-1, 

Retrieved from May 24, 2023) 

https://keuangan.kontan.co.id/news/kementerian-bumn-akan-tindak-auditor-waskita-karya-1
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yang diberikan kepada perusahaan BUMN, menimbulkan kekhawatiran 

terhadap meningkatnya kasus kecurangan yang serupa dengan kasus yang 

terjadi di PT Waskita Karya (WKST)2. 

Menurut media resmi dari CNN Indonesia menyatakan bahwa OJK 

melakukan survei mengenai kapitalisasi pasar saham syariah yang naik sebesar 

10,87% dibandingkan tahun 2021 yang bisa mencapai Rp. 4.416,8 Triliun. 

Dalam syariat Islam, saham merupakan suatu bukti yang sah atas penyertaan 

modal yang diberikan oleh investor kepada perusahaan yang nantinya akan 

memperoleh keuntungan dividen. Dengan meningkatnya peminat saham 

syariah, maka hal tersebut menggambarkan sangat penting peranan financial 

statement disajikan dengan tepat dan akuntabilitas tanpa adanya manipulasi 

atau penipuan yang dilakukan oleh pihak perusahaan.3 

Dari beberapa upaya yang dilakukan oleh para pelaku kecurangan yang 

telah disebutkan, hal tersebut erat kaitannya dengan agency theory, yang 

mengungkapkan ada hubungan kerjasama namun berbeda kepentingan yaitu 

diantara principal dengan agent (Jensen and Meckling, 1976). Tindakan yang 

dilakukan oleh pihak manajemen dalam kecurangan laporan keuangan dengan 

tujuan ingin membuat perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih banyak 

(Silaban & Zainal, 2021). Hal tersebut akan berpengaruh terhadap rasa 

 
2 Tempo.co. (2019, 5 November) Proyek Konstruksi Didominasi BUMN, Ini Dampaknya ke 

Swasta. (https://bisnis.tempo.co/read/1268342/proyek-konstruksi-didominasi-bumn-ini-

dampaknya-ke-swas, Retrieved from May 24, 2023) 

3
 CNNIndonesia. Kapitalisasi Pasar Saham Syariah Tembus Rp 4.416,8 T per Agustus 2022, 

Retrieved from February 07, 2023 https:/cnnindonesia.co,/ekonomi/20220831162041-92-

841498/kapitalisasi-pasar-saham-syariah-tembus-rp44168-t-per-agustus-2022/amp 

https://bisnis.tempo.co/read/1268342/proyek-konstruksi-didominasi-bumn-ini-dampaknya-ke-swas
https://bisnis.tempo.co/read/1268342/proyek-konstruksi-didominasi-bumn-ini-dampaknya-ke-swas
https://doi.org/10.23887/jimat.v8i2.10392
https://doi.org/10.23887/jimat.v8i2.10392
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kepercayaan para pengguna financial statement dalam mengetahui dan menilai 

prospek perusahaan kedepannya, maka dibutuhkan adanya upaya dalam 

mendeteksi sejak dini adanya potensi risiko kecurangan laporan keuangan yang 

ada di perusahaan (Mukaromah & Budiwitjakson, 2021).  

Menurut Schoeder et al. (2020) dalam Sulistyanto (2018) menyatakan 

bahwa perusahaan melakukan usaha eksekutif untuk mempengaruhi surplus 

jangka pendek dengan menggunakan manajemen laba. Manajemen laba yaitu 

salah satu upaya mengendalikan dan mendeteksi terjadinya kasus kecurangan 

laporan keuangan yang bisa berdampak negatif pada investor maupun pihak 

pengguna laporan keuangan lainnya dengan menampilkan salah saji material 

dalam pelaporan keuangan (Sulistyanto, 2018). Maka, fraud dapat 

dikendalikan bahkan dihilangkan dengan corporate governance yang baik 

dengan tujuan dapat membuat operasional perusahaan dapat meningkatkan 

kesejahteraan bagi pemegang saham jangka panjang (Hamdani, 2016).  

Dari berbagai hal yang menyebabkan terjadinya tindakan manipulasi 

laporan keuangan menjadi pemicu banyak peneliti untuk membahas mengenai 

beberapa model teori fraud yang dikembangkan seiring dengan perkembangan 

waktu dan zaman, para peneliti melakukan analisis terhadap tindakan 

fraudulent financial statement. Teori terakhir yang telah dikembangkan dan 

disempurnakan Vousinas (2019) yaitu model pengembangan fraud hexagon 

theory yang mempunyai enam determinan yang menjadi faktor penyebab 

terjadinya fraudulent financial statement yang terdiri dari pressure, capability, 

opportunity, rationalization, arrogance, dan dikembangkan dengan satu faktor 
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yang signifikan yaitu collusion untuk mengetahui pengembangan indikasi 

terjadinya tindakan fraudulent financial statement (Vousinas, 2019). 

Determinan pertama pada penelitian ini yaitu pressure. Huang et al. (2017) 

menyatakan bahwa tekanan diakibatkan oleh dewan komisaris yang 

menetapkan target keuangan yang perlu dicapai oleh manajemen yang dapat 

menimbulkan risiko tuntutan manajemen yang berlebihan, serta untuk 

mendapatkan bonus atau insentif untuk dirinya sendiri. Sihombing & Panggulu 

(2022), Mardiani et al. (2017) dan Akbar (2017) memperlihatkan hasil bahwa 

determinan pressure memiliki pengaruh postif terhadap fraudulent financial 

statement. Sementara penelitian Syahria et al. (2019) membuktikan bahwa 

pressure tidak memiliki pengaruh pada fraudulent financial statement. 

Determinan kedua dalam penelitian ini yaitu opportunity atau kesempatan. 

Menurut Mardiani et al. (2017) menyatakan bahwa tindakan fraudulent 

financial statement dapat terjadi karena muncul saat sistem pengawasan 

perusahaan tidak dapat dilakukan secara efektif oleh komisaris independen. 

Mardiani et al. (2017), Agusputri & Sofie (2019) dan Kusumosari (2020)  

menunjukkan bahwa opportunity berpengaruh signifikan pada fraudulent 

financial statement. Namun penelitian Ozcelik (2020) dan Widayanto & 

Senjani (2018) memperlihatkan bahwa opportunity tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap fraudulent financial statement. 

Kemudian determinan ketiga yaitu rationalization, bentuk tindakan 

kecurangan yang mucul dari pemikiran manajemen yang ingin menutupi 

perbuatannya sehingga membenarkan tindakan manipulasi yang dilakukan 
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supaya mereka dapat merasa aman dan dapat terhindar dari segala hukuman 

(Aprilia, 2017). Temuan penelitian Syahria et al. (2019) dan Nabila (2020) 

menyatakan bahwa rationalization berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Sementara Widayanto & Senjani (2018) dan Mardiani et al. (2017) 

menjelaskan hasil penelitian bahwa tidak adanya pengaruh rationalization 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Determinan keempat yaitu capability menggambarkan kemampuan dan 

kapasitas individu untuk melakukan tindakan fraud di dalam perusahaan. 

Kapasitas yang dimiliki individu mampu membuka peluang adanya tindakan 

fraudulent financial statement dan mampu mengendalikan segala tindakan 

untuk menutupi suatu kesalahan maupun kerugian yang disebabkan oleh fraud 

yang dilakukan (Agusputri & Sofie, 2019). Penelitian Mardiani et al. (2017) 

menunjukkan adanya pengaruh capability berpengaruh positif signifikan 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, sedangkan penelitian Achmad 

et al. (2022) dan Widayanto & Senjani (2018) menunjukan bahwa tidak adanya 

pengaruh antara capability terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Determinan kelima yaitu arrogance merupakan perilaku keserakahan 

sesorang yang yakin bahwa pengendalian internal tidak berlaku secara pribadi 

(Howarth, 2011). Menurut Vousinas (2019) menyatakan bahwa dalam sejarah 

white-collar criminal determinan arrogance menjadi benang merah dalam 

kasus fraud. Dalam perusahaan tidak sembarangan orang dapat melakukan 

tindakan kecurangan laporan keuangan karena membutuhkan kemampuan 

yang relevan yaitu melalui pendidikan. Menurut hasil penelitian Ying & Mei 
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(2014) membuktikan bahwa adanya pengaruh positif variabel arrogance 

terhadap fraudulent financial statement. Berbeda dengan hasil penelitian 

Sihombing & Panggulu (2022) yang membuktikan bahwa arrogance tidak 

memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial statement. 

Determinan keenam yaitu collusion yang diproksikan dengan political 

connection, yang merujuk pada hubungan perjanjian antara dua orang atau 

lebih yang bersifat menipu pihak lain  untuk mendapatkan tujuan yang tidak 

baik dengan cara mengambil hak-hak yang dimiliki oleh pihak ketiga 

(Vousinas, 2019). Penelitian Nadziliyah & Primasari (2022) menyatakan 

bahwa pengaruh collusion terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Namun Achmad et al. (2022) menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh 

collusion terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Dikarenakan ketidakinkonsistenan hasil yang telah dijelaskan, mendorong 

peneliti merasa perlu untuk memasukkan variabel moderating dalam penelitian 

ini. Tujuan tersebut adalah untuk memberikan pengaruh berupah memperkuat 

atau memperlemah hubungan antara variabel independen terhadap dependen. 

Sehingga dalam penelitian ini, variabel yang digunakan sebagai variabel 

moderating adalah komite audit, pemilihan variabel tersebut didasarkan pada 

beberapa penelitian sebelumnya yakni pada penelitian yang dilakukan oleh 

Tiffani & Marfuah (2015) dan Utomo (2018) menunjukan hasil bahwa komite 

audit berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement yang 

memproksikan sebagai variabel dependen.  
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Komite audit bertanggung jawab mencakup pengawasan terhadap 

pengungkapan, pelaporan keuangan, dan pemantauan daya guna proses 

pengendalian internal dan fungsi audit internal. Selain itu, komite audit juga 

berperan dalam komunikasi dengan auditor eksternal, yang memungkinkan 

berfungsi sebagai akses langsung komite audit ke dewan komisaris dalam 

mengawasi fungsi audit internal, sehingga menjadi berperan sebagai kunci 

dalam kerangka kerja tata kelola risiko perusahaan (IFC’sَّBankingَّAdvisoryَّ

Program, 2012). Dalam teori agensi, pentingnya penyelenggaraan tata kelola 

perusahaan muncul ketika terjadi pemisahan kewenangan antara pemilik 

perusahaan dan manajemen. Tujuannya untuk mengurangi biaya agensi yang 

timbul akibat adanya konflik kepentingan di anatara pihak-pihak terlibat, 

sehingga perlu penerapan berbagai sistem pengawasan dan pengendalian agar 

hubungan di antaranya dapat berjalan dengan baik dan berorientasi pada tujuan 

pencapaian perusahaan (Larcket & Tayan, 2011). 

Riyanti & Trisanti (2021) yang menerapkan hexagon fraud theory yang 

membuktikan bahwa komite audit hanya mampu memperlemah variabel 

pressure terhadap adanya tindakan kecurangan laporan keuangan, namun tidak 

mampu membuktikan bahwa komite audit memoderasi pengaruh opportunity, 

rationalization, capability, arrogance, dan collusion terhadap adanya tindakan 

kecurangan laporan keuangan. Mardiani et al. (2017) menerapkan perspektif 

fraud diamond theory, yang mampu membuktikan komite audit memperkuat 

pengaruh pressure serta opportunity terhadap potensi kecuragan laporan 
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keuangan. Sedangkan komite audit mampu memperlemah pengaruh 

rationalization dan capability terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.  

Sedangkan penelitian yang dilakukukan oleh Sugita (2018) menerapkan 

perspektif fraud diamond theory, yang membuktikan bahwa komite audit 

mampu memperkuat pengaruh opportunity dan pressure terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan. Sedangkan komite audit memperlemah 

pengaruh rationalization dan capability terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan. Dari penelitian-penelitian terdahulu yang menguji bagaimana 

pengaruh fraud theory dengan menggunakan variabel moderasi masih ada 

inkonsistensin satu sama lain. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan perspektif fraud hexagon theory 

untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi adanya tindakan kecurangan laporan keuangan yang akan 

menjadi replika dari penelitian terdahulu yaitu Riyanti & Trisanti (2021)  

dengan menggunakan pengukuran F-SCORE karena guna mengembangkan 

suatu pengukuran dari laporan keuangan yang bisa dihitung secara langsung.  

Munculnya teori fraud hexagon yang mencakup enam elemen yang 

mempengaruhi terjadinya kecurangan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

menjadikan topik ini menarik untuk di dalami kembali. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai potensi 

aktivitas kecurangan keuangan dalam perusahaan sektor konstruksi bangunan 

dan konstruksi non bangunan yang terdaftar di ISSI 2017-2021, serta 

mengidentifikasi peran komite audit sebagai variabel moderasi yang 



13 

 

 

memberikan pengaruh terhadap fraudulent financial statement. Berdasarkan 

penelitian-penelitian terdahulu yang terdapat inkonsistensi hasil penelitian 

antara satu dengan yang lain, maka peneliti tertarik untuk meneliti topik 

penelitian tentang fraudulent financial statement dengan judul penelitian 

“Analisis Pengaruh Fraud Hexagon Theory terhadap Fraudulent 

Financial Statement dengan Komite Audit sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan Masalah  

Pada latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dijadikan sebuah rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu diantaranya: 

1. Menguji apakah pengaruh pressure berpengaruh terhadap fraudulent 

financial statement? 

2. Menguji apakah pengaruh opportunity berpengaruh terhadap fraudulent 

financial statement? 

3. Menguji apakah pengaruh rationalization berpengaruh terhadap 

fraudulent financial statement? 

4. Menguji apakah pengaruh capability berpengaruh terhadap fraudulent 

financial statement? 

5. Menguji apakah pengaruh arrogance berpengaruh terhadap fraudulent 

financial statement? 

6. Menguji apakah pengaruh collusion berpengaruh terhadap fraudulent 

financial statement? 

7. Menguji apakah pengaruh komite audit dapat memoderasi pressure 

terhadap fraudulent financial statement? 
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8. Menguji apakah pengaruh komite audit dapat memoderasi opportunity 

terhadap fraudulent financial statement? 

9. Menguji apakah pengaruh komite audit dapat memoderasi rationalization 

terhadap fraudulent financial statement? 

10. Menguji apakah pengaruh komite audit dapat memoderasi capability 

terhadap fraudulent financial statement? 

11. Menguji apakah pengaruh komite audit dapat memoderasi arrogance 

terhadap fraudulent financial statement? 

12. Menguji apakah pengaruh komite audit dapat memoderasi collusion 

terhadap fraudulent financial statement? 

C. Tujuan Penelitian 

Peneliti mempunyai beberapa tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu 

diantaranya: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pressure terhadap fraudulent financial 

statement. 

2. Untuk mengetahui pengaruh opportunity terhadap fraudulent financial 

statement. 

3. Untuk mengetahui pengaruh rationalization terhadap fraudulent financial 

statement. 

4. Untuk mengetahui pengaruh capability terhadap fraudulent financial 

statement. 

5. Untuk mengetahui pengaruh arrogance terhadap fraudulent financial 

statement. 
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6. Untuk mengetahui pengaruh collusion terhadap fraudulent financial 

statement. 

7. Untuk mengetahui pengaruh komite audit dalam memoderasi pressure 

terhadap fraudulent financial statement. 

8. Untuk mengetahui pengaruh komite audit dalam memoderasi opportunity 

terhadap fraudulent financial statement. 

9. Untuk mengetahui pengaruh komite audit dalam memoderasi 

rationalization terhadap fraudulent financial statement. 

10. Untuk mengetahui pengaruh komite audit dalam memoderasi capability 

terhadap fraudulent financial statement. 

11. Untuk mengetahui pengaruh komite audit dalam memoderasi arrogance 

terhadap fraudulent financial statement. 

12. Untuk mengetahui pengaruh komite audit dalam memoderasi collusion 

terhadap fraudulent financial statement. 

D. Manfaat Penelitian 

Menurut tujuan penelitian telah dijelaskan sebelumnya, dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: 

1. Manfaat secara Teoritis 

a. Diharapkan pada penelitian ini dapat menjadi salah satu bukti empiris 

mengenai pengaruh dari fraud hexagon theory terhadap fraudulent 

financial statement. 

b. Dalam kepenelitian ini, harapannya dapat membantu pada penelitian 

berikutnya serta pembaca sebagai dijadikan referensi dalam 
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memberikan pengetahuan ilmu dan menambah wawasan mengenai 

akuntansi terutama dalam bidang akuntansi forensik serta auditing 

investigative tentang fraudulent financial statement. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan 

bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan manajemen serta 

memberikan saran dan kritikan untuk pihak manajemen perusahaan 

demi meningkatkan kinerja perusahaan sehingga pihak manajemen 

ketika mengambil keputusan lebih berhati-hati dan bisa menghindari 

tindakan manipulasi fraudulent financial statement yang merugikan 

berbagai pengguna. Peneliti juga berharap, penelitian ini bisa menjadi 

evaluasi kinerja manajemen perusahaan demi meningkatkan kualitas 

laporan keuangan agar bisa meningkatkan kualitas pada laporan 

keuangan yang akan dihasilkan. 

b. Bagi Investor 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapt memberikan 

informasi bagi para investor untuk mendeteksi sejak dini kecurangan 

laporan keuangan dalam laporan keuangan perusahaan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengambil keputusan investasi oleh investor. 

 

  



17 

 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Terdapat sistematika penelitian yang berisi mengenai penjelasan secara 

singkat mengenai isi dan setiap bab dalam tugas akhir ini, yaitu: 

1. Bab I Pendahuluan  

Dalam bab ini merupakan penjelasan singkat tentang gambaran latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan yang termasuk ringakasan dari 

keseluruhan bab penelitian. 

2. Bab II Pembahasan 

Pada bab ini mengkaji teori yang relevan pada masalah penelitian 

yang didapatkan melalui studi pustaka yang meliputi teori seperti 

diantaranya teori agensi, teori definisi fraud, F-SCORE model sebagai alat 

pengukur determinan fraud yang akan digunakan sebagai titik acuan untuk 

menarik hipotesis, selain itu juga membahas penelitian terdahulu serta 

kerangka konseptual yang mengidentifikasi variabel serta hubungan antar 

variabel dan pengembangan hipotesis. 

3. Bab III Metodelogi Penelitian 

Dalam bab ini memuat mengenai desain penelitian, variabel dan 

definisi operasional variabel, populasi dan sampel penelitian, sumber data 

dan teknik pengumpulan data, serta metode pengujian hipotesis operasional.  

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Dalam bab ini memaparkan mengenai gambaran secara umum 

subjek penelitian, analisis kuantitatif, serta menjawab rumusan masalah 
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dengan menginterpretasi hasil penelitian yang telah diolah dalam bab 

sebelumnya dan menjelaskan pendapat yang sesuai dengan hasil penelitian 

yang telah diuji dengan metode yang digunakan. 

5. Bab V Penutup 

Bab ini menyimpulkan hasil analisis penelitian, keterbatasan 

penelitian yang dialami saat melakukan penelitian, serta memberikan saran 

yang diperuntukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh 

faktor hexagon fraud theory yaitu pressure, opportunity, rationalization, 

capability, arrogance, dan collusion terhadap fraudulent financial statement 

pada perusahaan konstruksi bangunan dan konstruksi non bangunan yang 

listing konsisten di ISSI dalam kurun tahun 2017-2021. Menurut analisis yang 

dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa pressure, rationalization, dan 

capability memiliki pengaruh positif signifikan terhadap fraudulent financial 

statement. Akan tetapi opportunity, arrogance, dan collusion tidak 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Pada hasil penelitian ini 

mendukung teori keagenan yang dikemukakan oleh Jansen & Meckling 

(1976) yang mengasumsikan bahwa pressure, rationalization, dan capability 

berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.  

Hasil analisis interaksi antara komite audit sebagai variabel moderasi 

mampu memperkuat pengaruh pressure dan capability terhadap fraudulent 

financial statement. Sementara variabel komite audit mampu memperlemah 

pengaruh collusion terhadap fraudulent financial statement. Akan tetapi 

komite audit sebagai variabel moderasi mampu memoderasi pengaruh 

opportunity, rationalization, dan arrogance terhadap adanya potensi 

kecurangan laporan keuangan.  
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B. Keterbatasan dan Saran 

Dalam penelitian ini mempunyai keterbatasan penelitian, yakni: 

1. Penelitian ini mengambil sampel yang terbatas karena banyak 

perusahaan sektor konstruksi bangunan dan konstruksi non bangunan 

yang terdaftar di ISSI selama kurun waktu 5 tahun yaitu 2017-2021 

yang tidak listing konsisten. 

2. Penelitian ini tidak menggunakan teknik analisis Regresi Data Panel 

Unbalanced sehingga sampel yang digunakan terbatas. 

3. Penelitian ini hanya menerapkan satu model pengukuran pada 

mendeteksi potensi risiko adanya fraudulent financial statement, yaitu 

F-SCORE Model.  

4. Hanya menerapkan satu proksi dari faktor-faktor yang diidentifikasi 

dari fraud hexagon theory dalam penelitian ini.  

Berdasarkan hasil analisis data dan keterbatasan penelitian, maka saran 

yang berkaitan dengan hasil penelitian ini untuk beberapa pihak diantaranya: 

1. Pada Perusahaan 

a. Manajemen perusahaan perlu memastikan bahwa financial 

statement yang disajikan berdasarkan standar etika yang berlaku, 

maka manajemen tidak memberikan informasi yang menyimpang 

saat pengambilan keputusan kepada pihak lain. Dari hasil analisis 

statistik deskriptif, sekitar 10% perusahaan diklasifikasi ke 

kelompok melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan.  
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b. Perusahaan perlu memperhatikan peraturan UU yang berlaku, 

terutama terkait total minimal dewan komisaris independen yang 

harus ada di perusahaan. Analisis statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa masih terdapat unit analisis sebanyak 7 lembaga yang tidak 

mematuhi POJK No. 33/POJK.04/2014.  

c. Perusahaan perlu melakukan peningkatan pada kinerja komite audit 

dengan meningkatkan frekuensi rapat komite audit. Tindakan ini 

bertujuan mengurangi kemungkinan potensi risiko kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan. 

2. Bagi investor 

Para calon investor sebaiknya dalam memilih perusahaan yang 

memiliki tingkat pertumbuhan yang terlalu tinggi bersikap lebih berhati-

hati, dikarenakan hal ini dapat menjadi indikator bahwa perusahaan-

perusahaan tersebut melakukan tindakan potensi manipulasi laporan 

keuangan. 

3. Bagi Penelitian Berikutnya 

a. Apabila observasi sampel  terbatas, diharapkan menggunakan teknik 

analisis yaitu Regresi Data Panel Unbalanced. 

b. Diharapkan menerapkan pengukuran dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan yang lainnya, yakni manajemen laba menggunakan 

model modifikasi Jones ataupun Beneish Model (M-Score). 

c. Proksi yang dijadikan variabel independen mungkin tidak sepenuhnya 

dapat mengukur faktor Fraud Hexagon Theory yang diteliti, maka 
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diharapkan menggunakan atau menambahkan proksi lain. Hal ini 

dikarenakan rendahnya nilai koefisien determinasi (R-Squared atau 

R2) pada penelitian ini yang mengisyaratkan bahwa ada beberapa 

aspek lain yang bisa mempengaruhi potensi fraudulent financial 

statement. 
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